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BAB I  

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan minyak bumi sebagai sumber energi ataupun untuk 

bahan baku produk hilir masih terus meningkat sementara sifat minyak bumi 

adalah tidak terbarukan (un-renewable). Untuk itu usaha-usaha perolehan 

perlu terus dilakukan, baik melalui eksplorasi maupun eksploitasi sumur-sumur 

yang telah ada. Lapangan minyak tua yang ditinggalkan (abandon) dari suatu 

reservoir (reservoir life-cycle) pada umumnya masih mempunyai potensi untuk 

diaktifkan kembali. Salah satu usaha untuk meningkatkan perolehan minyak 

bumi adalah dengan teknik pengurasan lanjut atau lebih dikenal dengan istilah 

Enhanced Oil Recovery (EOR). Penggunaan EOR memungkinkan peningkatan 

jumlah minyak yang diekstrak mencapai peningkatan di antara 40%-45%. (Sen, 

2008). 

Laboratorium Jurusan Teknik Perminyakan telah berhasil 

mengembangkan suatu produk Biosurfaktan, yang diberi nama U-Champ 

(sedang dalam proses patent dengan nomor pendaftaran ke Kumham 

J222019033172 tanggal 27 Juni 2019), dan telah diuji cobakan dengan contoh 

fluida dari partner industri permiyakan (Pertamina Aset 4), pada salah satu 

lapangan migas di Pertamina Aset 4. Uji coba dilakukan pada skala 

laboratorium untuk sifat fisik fluida berupa viskositas, densitas, dan tegangan 

antar muka atau interfacial tension (IFT), yang diamati sebelum dan sesudah 

treatment dengan Biosurfaktan, dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 

(Sulistyarso, HB., dkk., 2019).  

Kendala yang dilakukan jika melakukan pengukuran sampel minyak 

secara langsung di laboratorium adalah memerlukan biaya yang tinggi dan 
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waktu tunggu hasil uji coba yang lama, sehingga uji coba tidak dapat dilakukan 

pada setiap kondisi.  

 Pemodelan yang dibangun berbasis machine learning yang mampu 

melakukan prediksi besaran sifat fisik minyak bumi dari dataset sampel minyak, 

pada setiap kondisi tertentu, sehingga akan memangkas biaya dan waktu. 

Pemodelan akan dilakukan dengan Naïve Bayes, akan tetapi pada saat 

melakukan analisa lebih dalam pada permasalahan, maka perlu ditambahkan 

algoritma Multivariate Polinomial Regression dikarenakan data yang 

dimodelkan adalah data multidimensi, seperti pada penghitungan prediksi 

viskositas, melibatkan data suhu dan data biosurfaktan yang digunakan, begitu 

juga pada penghitungan IFT dan densitas. Sedangkan Naïve Bayes Classifier 

digunakan untuk melakukan prediksi dalam mengklasifikasi data minyak ke 

dalam tiga kategori yaitu minyak ringan, minyak sedang, dan minyak berat. 

Naïve Bayes Classifier adalah algoritma yang kuat untuk melakukan pemodelan 

prediktif berbasis machine learning yang menerapkan teorema Bayes. 

Pemodelan prediksi sifat fisik minyak bumi ini dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python dan library PyQt5 untuk membangun aplikasi 

berbasis desktop.  

Ciri utama dari Naïve Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat 

akan independensi dari masing-masing kondisi. Definisi lain mengatakan Naïve 

Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik 

yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi 

peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. 

(Bustami, 2013).         

  Maksud dari pemodelan ini adalah untuk untuk memprediksi besaran-

besaran/parameter-parameter fisik minyak bumi yang diteliti (viskositas, 

densitas, dan IFT) pada titik-titik yang diinginkan pada konsisi tertentu (P dan T 
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tertentu), setelah dilakukan treatment dengan biosurfaktan. Tujuan dari 

pemodelan ini adalah membuat model yang dapat melakukan prediksi sifat 

fluida (viskositas, densitas, IFT) minyak bumi pada kondisi tertentu dengan 

cepat, akurat dan hemat beaya. 

 

 

 

- hbs- 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Beberapa pemodelan yang diacu dalam pemodelan ini antara lain 

adalah pemodelan yang dilakukan oleh Satter A.(1994) menyatakan bahwa 

banyak kemajuan teknologi terdepan telah dicapai dalam geofisika, geologi, 

petrofisika, produksi, dan reservoir teknik. Superkomputer mainframe, PC, dan 

workstation menyediakan daya komputasi yang terus meningkat dan sistem 

manajemen basis data yang lebih efisien. Kemajuan teknologi dan peralatan 

komputer (mis., survei seismik 3D, seismologi lintas sumur, sumur horizontal, 

geostatistik, proses EOR, dan otomatisasi fasilitas) dapat memfasilitasi 

manajemen reservoir yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

pemulihan ekonomi hidrokarbon. Meskipun peningkatan persentase dalam 

jumlah kecil dalam efisiensi, akan tetapi dapat menghasilkan laba tambahan 

yang signifikan. 

Pemodelan yang berkaitan dengan implementasi Multvariate 

Polynomial Regression adalah penelitian yang dilakukan oleh Priyanka Sinha 

(2013). Pada pemodelan tersebut dikemukakan berbagai metode yang dapat 

digunakan dengan teknik Polynomial Regression, berbagai bentuk analisis 

implementasi, masalah dan solusi yang mungkin. Masalah Data Mining terdiri 

dari berbagai kumpulan data dengan sifat yang berbeda. Prediksi nilai dalam 

masalah tersebut dapat dilakukan dengan berbagai bentuk regresi. Regresi 

Polinomial Multivariasi digunakan untuk prediksi nilai saat ada beberapa nilai 

yang berkontribusi pada estimasi nilai. Data tersebut mungkin terkait satu 

sama lain dan dapat diubah menjadi kumpulan variabel independen yang 

dapat digunakan untuk regresi dengan estimasi yang lebih baik menggunakan 

teknik reduksi fitur. 

Pemodelan selanjutnya mengenai prediksi menggunakan Multivariate 

Polynomial Regression yang dilakukan oleh Jie Wei, Tong Chen,  Guangyuan Liu 
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dan Jiemin Yang (2016). Pada pemodelan tersebut metode Multivariate 

Polynomial Regression digunakan untuk melakukan prediksi keadaan afektif 

manusia. Di dalam pemodelan ini diperkenalkan penggunaan Multivariate 

Polynomial Regression dengan orde (degree) tinggi untuk meningkatkan 

akurasi dan menyederhanakan model  dalam memprediksi status afeksi 

manusia yang mendukung prediksi sinyal wajah, suara, gerakan tubuh, 

fisiologis, dan saraf pusat keadaan afektif manusia melalui model komputasi 

seperti analisis regresi linier multivariate, regresi vektor, dan jaringan saraf 

tiruan.  

Pemodelan terkait dengan metode Naïve Bayes yang diacu dalam 

pemodelan ini adalah pemodelan yang dilakukan oleh Vural dan Gök (2017). 

Dalam pemodelan tersebut dikemukakan bahwa kejadian kriminal yang paling 

mungkin akan terjadi dapat diprediksikan pelakunya melalui catatan kejahatan 

yang telah dimiliki oleh pihak kepolisian. Dataset yang digunakan dalam 

penelitian ini dikembangkan dari dataset buatan disebabkan adanya kesulitan 

memperoleh data tingkat kejahatan dari pihak kepolisian karena 

pertimbangan kerahasiaan. Variabel-variabel yang terdapat dalam dataset 

tersebut meliputi tanggal dan lokasi insiden, jenis kejahatan, ID kriminal, dan 

kenalan. Kenalan adalah tersangka yang namanya terlibat langsung dalam 

insiden atau secara tidak langsung kenalan pelaku kriminal. Sistem yang 

diusulkan diuji untuk masalah prediksi kriminal menggunakan validasi silang, 

dan hasil eksperimen menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan memberikan 

skor tinggi yaitu 78,05% dalam menemukan tersangka penjahat. 

Pemodelan selanjutnya yang diacu dalam pemodelan ini adalah 

pemodelan yang dilakukan oleh Sarkar S dan Sriram Ram S (2001). Di dalam 

pemodelan tersebut, teorema Bayes dibandingkan dengan model Composite 

Attributes dan Induced Decision Tree dalam melakukan prediksi terhadap 

kesehatan sebuah bank. Hasil dari perbandingan ketiga teknik prediksi 
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tersebut adalah ketiganya memiliki tingkat akurasi yang baik yaitu rata-rata 

91.5%. 

Pemodelan selanjutnya mengenai implementasi Naïve Bayes adalah 

pemodelan yang dilakukan oleh Irawati dkk (2018). Pada pemodelan tersebut 

telah dibangun sebuah aplikasi mobile sistem pakar menggunakan metode 

Naïve Bayes yang mampu membantu para peternak kelinci untuk deteksi awal 

penyakit pada kelinci melalui gejala yang nampak. 

 
 

-hbs-
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BAB III 

METODOLOGI 

       Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pemodelan ini mengacu pada 

metodologi Waterfall yang digambarkan dengan diagram alir pada gambar 3.1. 

 

 Gambar 3.1. Diagram Alir Pemodelan 

 

3.1.      Communication 

Fase ini adalah fase awal pemodelan. Pada fase ini dilakukan 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan. Data-data yang dibutuhkan dalam 

pemodelan ini adalah sebagai berikut : 

a. Kebutuhan data sampel minyak bumi dari lapangan 

b. Data hasil uji laboratorium mengenai besaran sifat fisik minyak bumi dari 

sampel yang telah didapat, kemudian digunakan sebagai dataset di dalam 

aplikasi prediksi viskositas dan IFT yang akan dibangun. 

c. Terdapat kebutuhan pemodelan prediksi nilai viskositas dan IFT yang dapat 

diotomasi dari dataset hasil uji coba laboraorium yang dimiliki. Model 
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aplikasi prediksi yang akan dibangun tersebut nantinya akan dibuat 

menggunakan metode Naïve Bayes. Aplikasi akan memiliki kemampuan 

untuk melakukan perhitungan probabilitas setiap variabelnya lalu 

mambandingkan probabilitas antar variabel dan memberikan hasil prediksi.  

3.2. Planning (Perencanaan) 

Sebelum merancang sistem, dilakukan analisa terlebih dahulu terhadap 

data yang ada sehingga dapat ditentukan segala pendukung yang dibutuhkan 

agar penelitian selesai dengan baik. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen 

user requirements atau data yang berhubungan dengan kebutuhan user dalam 

pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan, perkiraan waktu 

pengerjaan, alat yang dibutuhkan, dan pembagian pekerjaan. 

3.3. Modelling (Pembuatan Desain) 

Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat program. 

Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural.  

Sebagai gambaran awal aplikasi pemodelan yang akan dibangun, berikut ini 

adalah perancangan yang telah dilakukan : 

a. Perancangan Flowchart alur sistem  

Perancangan Flowchart alur bagaimana aplikasi akan bekerja digambarkan pada 

gambar 3.2.  
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Gambar 3.2. Diagram Flowchart Cara Kerja Aplikasi saat melakukan prediksi 

Viskositas, IFT, Densitas dan Kategori Sifat Minyak KW – 55 

 

Pada awal pembuatan aplikasi, data hasil uji laboratorium harus didigitalisasi 

terlebih dahulu menjadi sebuah database. Dataset tersebut nanti akan 

menjadi raw data yang akan diolah menggunakan Multivariate Polynomial 

Regression, digambarkan pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Diagram Flowchart Multivariate Polynomial Regression saat 

melakukan prediksi Viskositas, IFT dan Densitas pada Minyak KW - 55 

 

Setelah menyelesaikan langkah-langkah seperti pada gambar 3.3, aplikasi 

akan dites dengan dataset untuk menghasilkan solusi yang diharapkan. 

Selanjutnya data diklasifikasi menjadi minyak ringan, minyak sedang dan 

minyak berat menggunakan Naïve Bayes seperti digambarkan pada gambar 

3.4. 
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Gambar 3.4. Diagram Flowchart Naïve Bayes 

b.  Perancangan Probabilitas yang akan digunakan dalam sistem 

Pada tabel III-1 dijabarkan mengenai perhitungan probabilitas yang akan 

digunakan di dalam aplikasi. 

Tabel III-1.  Rancangan Probabilitas 

Biosufaktan Viskositas (CP) Suhu C Total Probability Rank 

0% 5,48 30 35,48 0,130597418 1 

0% 3,36 40 43,36 0,071485955 3 

0% 2,88 50 52,88 0,051496724 4 

0% 2,08 60 62,08 0,032382559 6 

0% 1,1 70 71,1 0,01523181 11 

0% 1 80 81 0,012193263 14 
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5% 3,29 30 33,29 0,089061409 2 

5% 1,16 40 41,16 0,027388437 8 

5% 0,79 50 50,79 0,015312308 10 

5% 0,91 60 60,91 0,01471687 13 

5% 0,58 70 70,58 0,008150096 17 

5% 0,41 80 80,41 0,00507287 18 

10% 1,55 30 31,55 0,046714771 5 

10% 1,21 40 41,21 0,02849969 7 

10% 1,03 50 51,03 0,019776803 9 

10% 0,94 60 60,94 0,015187077 12 

10% 0,87 70 70,87 0,012125298 15 

10% 0,7 80 80,7 0,008598862 16 

Total 29,34 960 1019,34 

  

 

3.4. Construction (Pembuatan Aplikasi dan Pengujian) 

Pembuatan aplikasi merupakan penterjemahan rancangan yang telah 

dibuat ke dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh 

programmer yang akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tujuan 

pengujian adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan 

kemudian bisa diperbaiki. 
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3.5. Deployment (Penerapan dan Analisa) 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah aplikasi. 

Setelah melakukan analisa, design, dan pembuatan aplikasi maka aplikasi yang 

sudah jadi akan digunakan oleh user. Setelah penerapan, dilakukan analisa lebih 

lanjut untuk mengetahui apakah ada masalah yang dihadapi user selama bekerja 

menggunakan aplikasi tersebut. Pada fase ini juga dilakukan dokumentasi dari 

setiap kegiatan yang dilakukan saat pemodelan. 

 

 

-hbs- 
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BAB IV 

APLIKASI SOFTWARE 

 

4.1 Persiapan Data 

Data yang didapat dari hasil percobaan laboratorium mengenai sifat fisik 

minyak bumi pada saat diberikan treatment berupa penambahan suhu dan 

penambahan biosurfaktan dapat digunakan sebagai data untuk mengembangkan 

pemodelan prediksi sifat fisik minyak bumi. Data-data yang diperoleh dari 

percobaan di lab EOR UPN “Veteran” Yogyakarta tersebut meliputi viskositas, IFT, 

dan densitas.  

Aplikasi pemodelan prediksi sifat fisik minyak bumi dibangun dengan 

metode Multivariate Polynomial Regression, dikarenakan setiap data sifat fisik 

minyak bumi ini memiliki lebih dari 2 variabel. Sedangkan klasifikasi minyak 

menggunakan Naïve Bayes. 

A. Pengolahan Data Viskositas, IFT dan Densitas menggunakan Multivariate 
Polynomial Regression 

 

Tabel IV-1. Data training Viskositas minyak KW – 55 Biosurfaktan 5 % menggunakan 
model Multivariate Polynomial Regression degree 4 

Biosurfaktan Suhu 
Viskositas 

Data 
Lapangan 

Viskositas 
Data Prediksi 

Prosentase 
Error Data 

Prediksi 

5,00 30,00 0,85 0,85 0 % 

5,00 40,00 0,95 0,95 0 % 

5,00 50,00 0,75 0,74 1 % 

5,00 60,00 0,65 0,64 1 % 

5,00 70,00 0,55 0,55 0 % 

5,00 80,00 0,25 0,25 0 % 
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Rumus Perhitungan Data Error pada Prediksi Viskositas : 

 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 𝑎𝑏𝑠(𝑌 − 𝑌′) ∗ 100 
Dimana : 

Y : CP asli 

Y’ : CP prediksi 

 

Perhitungan Presentasi Kesalahan :  

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 30  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.85 −  0.85) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 40  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.95 −  0.95) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 50  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.74 −  0.75) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 1 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.64 −  0.65) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 1 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 70  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.55 −  0.55) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 80  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐶𝑃 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐶𝑃 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0.25 −  0.25) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

 



16 
 

Tabel IV-2. Data training IFT minyak KW – 55 dengan Biosurfaktan 5 % 
menggunakan model Multivariate Polynomial Regression degree 5 

Biosurfaktan Suhu 
IFT Data 

Lapangan 
IFT Data 
Prediksi 

Prosentase 
Error Data 

Prediksi 

5,00 30,00 10,35 10,35 0 % 

5,00 40,00 8,27 8,27 0 % 

5,00 50,00 7,6 7,6 0 % 

5,00 60,00 5,32 5,32 0 % 

5,00 70,00 4,3 4,3 0 % 

5,00 80,00 3,19 3,19 0 % 

 

Perhitungan Presentasi Kesalahan :  

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 30  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(10.35 −  10.35) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 40  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(8.27 − 8.27) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 50  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(7,6 − 7,6) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(5,32 − 5,32) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 70  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(4,3 − 4,3) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 
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Data Biosurfaktan 5 % dan Suhu 80  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐼𝐹𝑇 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐼𝐹𝑇 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(3,19 − 3,19) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

Tabel IV-3. Data training Densitas minyak KW – 55 dengan menggunakan model 
Multivariate Polynomial Regression degree 5 

Biosurfaktan Suhu 
Densitas Data 

Lapangan 
Densitas Data 

Prediksi 
Prosentase Error 

Data Prediksi 

0,00 60,00 0,87 0,87 0 % 

1,00 60,00 0,89 0,89 0 % 

2,5 60,00 0,88 0,88 0 % 

5,00 60,00 0,91 0,91 0 % 

10,00 60,00 0,93 0,93 0 % 

 

Perhitungan Presentasi Kesalahan :  

Data Biosurfaktan 0 % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0,87 − 0,87) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 1 % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0,89 − 0,89) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 2.5  % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0,88 − 0,88) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

 

Data Biosurfaktan 5  % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0,91 − 0,91) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 
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Data Biosurfaktan 5  % dan Suhu 60  

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = (𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑙𝑖 −  𝐷𝑒𝑛𝑡𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 ) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 𝑎𝑏𝑠(0,93 − 0,93) ∗ 100 

𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 0 % 

B. Pengolahan Data Prediksi Klasifikasi Minyak menggunakan Naïve Bayes 

Persamaan dari naive bayes sebagai berikut:  

 

Keterangan :  

X  : Kriteria suatu kasus berdasarkan masukan  

Ci  : Kelas solusi pola ke-i, dimana i adalah jumlah label kelas  

P(Ci|X)  : Probabilitas kemunculan label kelas Ci dengan kriteria masukan X  

P(X|Ci)  : Probabilitas kriteria masukan X dengan label kelas Ci  

P(Ci)      : Probabilitas label kelas Ci  

Implementasi Naïve Bayes ke dalam data yang dimiliki 

Tabel IV-4. Data uji lapangan dari 3 Sifat minyak serta data Viskositas 

Viskositas Kategori Label 

5,48 Minyak Ringan 

3,36 Minyak Ringan 

2,88 Minyak Ringan 

2,08 Minyak Ringan 

1,1 Minyak Ringan 

1 Minyak Ringan 

3,29 Minyak Ringan 
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1,16 Minyak Ringan 

0,79 Minyak Ringan 

0,91 Minyak Ringan 

0,58 Minyak Ringan 

0,41 Minyak Ringan 

1,55 Minyak Ringan 

1,21 Minyak Ringan 

1,03 Minyak Ringan 

0,94 Minyak Ringan 

0,87 Minyak Ringan 

0,7 Minyak Ringan 

12,3 Minyak Sedang 

11 Minyak Sedang 

55 Minyak Berat 

56 Minyak Berat 

52,2 Minyak Berat 

 

Tabel IV-5. Perubahan Viskositas minyak menjadi label untuk setiap range 
minyak 

Rentang CP 
Minyak 

Sifat CP Minyak Label 

0 – 10 Minyak Ringan 0 

11 – 50 Minyak Sedang 1 

> 50 Minyak Berat 2 

 

Pencarian jumlah Label pada tabel data uji lab 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑗𝑖
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P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛) =  
18

23
 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛) =  0,782608696 

 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑗𝑖
 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) =  
2

23
 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔) = 0,086956522 

 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑢𝑗𝑖
 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡) =  
3

23
 

P(𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡) = 0,130434783 

 

Pencarian peluang terhadap data viskositas yang sudah disederhanakan 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
18

18
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) = 1 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
0

18
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) =  
0

18
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 0) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
0

2
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔
 



21 
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
2

2
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) = 1 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
0

2
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 2) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 2

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 2) =  
0

3
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 2) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 2

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
0

3
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) = 0 

 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 2

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) =  
3

3
 

P(𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 1) = 1 

 

Tabel IV-6. Hasil perhitungan Label / Kategori sifat minyak terhadap data yang 
disajikan 

Kategori Jumlah Data Total Data Hasil 

Minyak Ringan 18 23 0,782608696 

Minyak Sedang 2 23 0,086956522 

Minyak Berat 3 23 0,130434783 
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Tabel IV-7. Data Testing untuk percobaan melihat sifat minyak berdasarkan CP 

Kategori CP : 5.48 – 

Label (0) 

Hasil Ouput Prediksi 

Minyak Ringan 1 1  

Minyak Ringan 

 

Minyak Sedang 0 0 

Minyak Berat 0 0 

 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑅𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
18

18
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) = 1 

 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
0

18
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) = 0 

 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 0

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) =  
0

18
 

P(0 𝑎𝑡𝑎𝑢 5.48) = 0 

4.2 Desain Mock Up Aplikasi 

Dalam bagian ini disajikan beberapa desain mock up aplikasi pemodelan 

sifat fisik minyak bumi. 
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Gambar 4.1. Tampilan menu viskositas dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.2. Tampilan menu IFT dari aplikasi 
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Gambar 4.3. Tampilan menu densitas dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.4. Tampilan menu plotting viskositas dari aplikasi 
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Gambar 4.5. Tampilan menu plotting IFT dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.6. Tampilan menu plotting densitas dari aplikasi 
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Gambar 4.7. Tampilan ketika button “Proses Data Training” ditekan maka 
akan menampilkan data sampel ke table output data sampel IFT, viskositas, 

dan densitas 
 

 

Gambar 4.8. Tampilan data training viskositas dari aplikasi 
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Gambar 4.9. Tampilan plotting data training viskositas dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.10. Tampilan data training IFT dari aplikasi 
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Gambar 4.11. Tampilan plotting data training IFT dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.12. Tampilan data training densitas dari aplikasi 
 



29 
 

 

Gambar 4.13. Tampilan plotting data training densitas dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.14. Tampilan menu viskositas ketika memasukkan data prediksi dan 
melakukan prediksi terhadap data bersangkutan 
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Gambar 4.15. Tampilan plotting data prediksi viskositas dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.16. Tampilan menu IFT ketika memasukkan data prediksi dan 
melakukan prediksi terhadap data bersangkutan 
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Gambar 4.17. Tampilan plotting data prediksi IFT dari aplikasi 
 

 

Gambar 4.18. Tampilan menu densitas ketika memasukkan data prediksi dan 
melakukan prediksi terhadap data bersangkutan 
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Gambar 4.19. Tampilan plotting data prediksi densitas dari aplikasi 
 

4.3 Implementasi ke dalam Bahasa Pemrograman 

Dalam bagian ini disajikan hasil implementasi Multvariate Polynomial 

Regression ke dalam aplikasi. 

 

Gambar 4.20. Tampilan pertama kali aplikasi ketika running 
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Gambar 4.21. Penjelasan tombol Proses Data Training 
 

Fungsi button proses data training digunakan untuk me-load data training yang 

telah disimpan di array pada system, dimana disini menggunakan data training 

sampel minyak kw – 55 dengan biosurfaktan 5 % dan suhu 30 – 60. 

  

  

 

Gambar 4.22. Table output data training pada menu viskositas minyak KW-55 
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Gambar 4.23. Hasil data plotting viskositas minyak KW-55 5 % 
 

Hasil data plotting viskositas minyak kw 55 5 %, dimana data plotting ini 

membaca data default training dari sampel pada array di system. 

 

 

 

 

Gambar 4.24. Table output data training pada menu IFT minyak KW-55 
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Gambar 4.25. Hasil data plotting IFT minyak KW-55 5 % 
 

Hasil data plotting IFT minyak kw 55 5 %, dimana data plotting ini membaca 

data default training dari sampel pada array di system. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.26. Table output data training pada menu densitas minyak KW-55 
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Gambar 4.27. Hasil data plotting densitas minyak KW-55 dengan Biosurfaktan 5 %, 
 

Hasil data plotting densitas minyak KW-55 5 %, dimana data plotting ini 

membaca data default training dari sampel pada array di system. 

 

 

Gambar 4.28. Form input data prediksi pada menu viskositas 
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Gambar 4.29. Data testing hasil prediksi data viskositas sesuai input-an user 

 

 

 

 

Gambar 4.30. Plotting data prediksi viskositas sesuai input-an user dengan garis berwarna 
merah 
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Gambar 4.31. Form input data prediksi pada menu IFT 

 

  

 

Gambar 4.32. Hasil prediksi data IFT sesuai input-an user 
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Gambar 4.33. Plotting data prediksi viskositas sesuai input-an user dengan 
garis berwarna merah 

 

 

 

 

Gambar 4.34. Form input data prediksi pada menu densitas 
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Gambar 4.35. Hasil prediksi data densitas sesuai input-an user 
 

 

Gambar 4.36. Plotting data prediksi densitas sesuai input-an user dengan garis 
berwarna merah 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran A. Kode Program untuk mengisi data biosurfaktan dan suhu sesuai 
dengan input-an user yang disimpan dalam array 

 

Kode program  yang berfungsi untuk mengisi data biosurfaktan dan suhu 

sesuai dengan input-an user yang disimpan dalam array, dimana dia akan 

mengisi array ketika inputan prediksi user saat memilih menu Viskositas 

atau IFTdengan suhu antara 30 – 60, dan densitas dengan input-an 

biosurfaktan 0 – 10. 
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Lampiran B. Fungsi kode program untuk melakukan perulangan pada setiap data 
prediksi untuk mengetahui output dari prediksi viskositas, IFT, densitas, dan 

kategori sifat minyak bersangkutan sesuai dengan input-an user 
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Lampiran C. Fungsi prediksi data pada viskositas, IFT, dan densitas 

 

Dimana menyatakan menu saat ini, jadi data yang nantinya di fit-kan oleh 

model sesuai data pada menu bersangkutan, kemudian data–data 

bersangkutan dilatih dengan menggunakan polynominal degree sesuai 

kondisi yang ditentukan. 
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Lampiran D. Fungsi untuk mencari data input-an user apakah ada di dalam 
kategori data training 

 

Ketika data tesebut ada maka akan dilakukan perhitungan prosentase 

error dengan cara mengurangi hasil prediksi dengan hasil data training 

yang sama, namun jika tidak akan mengembalikan hasil “Data Sampel 

Baru”. 
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Lampiran E. Fungsi naïve bayes yang digunakan untuk memperoleh prediksi sifat 
minyak 

 
 

Fungsi naïve bayes yang digunakan untuk memperoleh prediksi sifat 

minyak dengan mengubah prediksi data Viskositas 0 – 10 dengan kategori 

class 0, dan 10 – 50 dengan kategori class 1, dan > 50 dengan kategori 

class 2. 
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